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<b>ABSTRAK</b><br>

Sejak pembentukan negara Republik Rakyat Cina (1949), kebijakan Cinaterhadap Korea sangat dipengaruhi
oleh pertimbangan keamanan. Cina memandang Korea Utara sebagai wilayah penyangga antara dirinya
dengan kekuatan-kekuatan lain, seperti: Amerika Serikat, Jepang, Korea Selatan dan Uni Soviet. Dalam
masa Mao Zedong, kebijakan luar negeri Cina di Semenanjung Korea dipusatkan pada K orea Utara dan
tidak menjalin hubungan dengan Korea Selatan. Berdasarkan politik dan ideologi, Cina memihak Korea
Utara menentang Korea Selatan yang didukung Amerika Serikat dan Jepang. Berbeda dengan Mao, di
bawah pimpinan Deng Xiaoping, Cina menjalin hubungan ekonomi secara informal dengan Korea Selatan
pada tahun 1980-an. Selanjutnya dalam era pasca-Perang Dingin, tepatnya pada tanggal 24 Agustus 1992,
Beijing menormalisasi hubungan diplomatik dengan Seoul. Namun, hal ini bukan berarti bahwa Cina
meninggalkan Korea Utara. Beijing tampak berusaha memelihara hubungan baik dengan Pyongyang.
Dengan menggunakan pendekatan keterkaitan antara faktor-faktor internal dan eksternal yang dikemukakan
Samuel S. Kim, skripsi ini berusaha menjelaskan pelaksanaan kebijakan luar negeri Cina di Semenanjung
Korea dalam era pasca- Perang Dingin (1989-1994), termasuk sikap Cinaterhadap tigaisu penting di
kawasan itu, yakni: nuklir Korea Utara, unifikasi Korea, dan masa depan K orea Utara. Ada beberapa faktor
internal yang mempengaruhi kebijakan luar negeri Cinadi Semenanjung Korea, yaitu: kepemimpinan dan
elite; kepentingan ekonomi; serta kepentingan politik dan keamanan. Sedangkan faktor-faktor eksternal
utama yang mempengaruhi kebijakan Cinatersebut ialah normalisasi hubungan Cina-Soviet, serta jatuhnya
rezim-rezim komunis di Eropa Timur dan runtuhnya Uni Soviet (berakhirnya Perang Dingin); serta
hubungan Cina dan Amerika Serikat. Pembahasan permasal ahan juga dikaitkan dengan tulisan Kenneth
Lieberthal, A. Doak Bamett, Hans J. Morgenthau, Susan Shirk, dan William T. Tow.
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